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Daftar Isi

• Pengertian Spasial & Manfaat

• Jenis Data Spasial

• Data Spasial Bidang Kesehatan

• Data Kesehatan untuk Analisis Spasial

• Peran Data Spasial dalam Situasi Bencana

• Peran Berdasarkan Siklus Bencana

• Metode Analisis Spasial

• Studi Kasus (3 kasus)

• Interpretasi & Kebijakan

• Peta Operasi Kesehatan

• Implementasi dengan Google My Maps

• Tantangan & Solusi

• Kesimpulan & Rekomendasi

• Diskusi & Pustaka

Materi ini mencakup pemahaman komprehensif mengenai data spasial, penerapannya 
dalam kesehatan dan bencana, serta praktik implementasinya.



Apa Itu Spasial?
• Spasial: Berkenaan dengan ruang 

atau tempat (KBBI).

• Data Spasial: Data yang memiliki 
referensi geografis (koordinat).

Konsep Dasar
• "Di mana?" + "Apa yang ada di sana?"

Jenis Lokasi
• Lokasi Absolut: Koordinat 

(lintang/bujur).

• Lokasi Relatif: Hubungan dengan objek 
lain di sekitarnya.



Manfaat Data Spasial

Visualisasi Data Analisis Pola Deteksi Hotspot Pemodelan Risiko

Alokasi Sumber Daya Evaluasi Kebijakan Sistem Peringatan Dini Advokasi Kebijakan



Jenis Data Spasial: Vektor vs. Raster

• Data Spasial

• Vektor

• Raster



Data Spasial Bidang Kesehatan

• Lokasi Layanan Kesehatan

• Distribusi Kejadian Penyakit

• Cakupan Wilayah Program

• Data Demografi Spasial

• Kondisi Lingkungan

• Pemantauan Vektor Penyakit



Data Kesehatan untuk Analisis Spasial

Kategori Kesehatan Contoh Manfaat Analisis Spasial

Kejadian Penyakit Kasus DBD, diare, leptospirosis Identifikasi hotspot, deteksi dini KLB

Fasilitas Kesehatan RS, Puskesmas, poskes, apotek
Analisis aksesibilitas, perencanaan 

distribusi

Demografi Kesehatan Jumlah penduduk, balita, lansia Hitung insiden/prevalensi per wilayah

Lingkungan & Vektor ABJ, titik genangan, sanitasi Hubungan spasial lingkungan-penyakit

Analisis spasial memungkinkan identifikasi pola, risiko, dan kebutuhan layanan kesehatan secara lebih efektif.



Data Kesehatan untuk Analisis Spasial

Kategori Contoh Manfaat Analisis Spasial

Cakupan Program Imunisasi, pengobatan massal Identifikasi kesenjangan cakupan

Surveilans Terintegrasi SKDR, data lab, rekam medis Deteksi dini, pemantauan real-time

Sumber Daya Kesehatan Tenaga medis, ambulans, obat Rasio tenaga/penduduk, mobilisasi

Perilaku Kesehatan
Cuci tangan, BABS, penggunaan 

kelambu
Pemetaan risiko perilaku



Peran Data Spasial Kesehatan dalam Situasi Bencana

Peran Utama Penjelasan

Situational Awareness Gambaran cepat kondisi lapangan, status layanan kesehatan

Alokasi Sumber Daya Tepat Prioritas distribusi bantuan medis ke wilayah paling butuh

Deteksi Dini & Surveilans Pantau kasus secara spasial-temporal, deteksi potensi KLB

Analisis Aksesibilitas Hitung jarak ke fasilitas kesehatan, identifikasi daerah terpencil

Perencanaan Logistik Tentukan rute distribusi obat, evakuasi pasien

Koordinasi Lintas Sektor Satu peta bersama untuk Dinkes, BPBD, TNI/Polri

Evaluasi Pasca-Bencana Nilai efektivitas intervensi, dasar perencanaan pemulihan



Peran Data Spasial dalam Siklus Manajemen Bencana

Pra-bencana (Kesiapsiagaan) Saat Bencana (Tanggap Darurat) Pasca-bencana (Pemulihan)



Metode Analisis Spasial

• Buffering (Zona Penyangga)

• Overlay (Tumpang Tindih Peta)



Penjelasan Metode

Metode Analisis
Spasial (2)
Hotspot Analysis – Identifikasi Pengelompokan

Near Analysis – Analisis Jarak & Akses



Studi Kasus 1 – Leptospirosis Pasca
Pasca-

-
Banjir (Kerala, India 2018)

• Peningkatan Desa Hotspot Pasca-Banjir

• Identifikasi Zona Risiko Tinggi

• Akses Terbatas ke Fasilitas Kesehatan

Peningkatan desa hotspot dan masalah akses fasilitas kesehatan menyoroti kerentanan pasca-bencana di Kerala.



Studi Kasus 2: Penyakit Demam Berdarah
(DBD) di Kabupaten Bantul, DIY

Parameter Metode Fungsi Metode Temuan

Kasus DBD 2022 Indeks Moran's
Mengukur tingkat pengelompokan 

(clustering) spasial secara global untuk 
untuk mendeteksi autokorelasi positif 

positif atau negatif.

Mengelompok (autokorelasi 
spasial positif)

Kepadatan Penduduk Analisis korelasi

Menentukan kekuatan dan arah 
hubungan linier antara dua variabel 
(misalnya, kepadatan penduduk dan 

kasus DBD).

Berhubungan signifikan dengan 
kasus DBD

Angka Bebas Jentik (ABJ)
LISA (Local Indicators of 

Spatial Association)

Mengidentifikasi pola pengelompokan 
lokal (hotspot/coldspot) dan anomali 
spasial pada tingkat unit analisis yang 

lebih kecil.

Hubungan lokal dengan kasus 
DBD

Curah Hujan Spasial-temporal

Menganalisis bagaimana suatu 
fenomena berubah baik dalam ruang 
maupun waktu, mengidentifikasi tren 

dan pola berulang.

Berpengaruh di tingkat lokal

Implikasi: Intervensi Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) difokuskan di hotspot yang teridentifikasi, dan
pemantauan Angka Bebas Jentik (ABJ) perlu diperketat di area dengan hubungan lokal yang signifikan.



Studi Kasus 3 – Diare di Desa
Dondo, Banggai, Sulteng

• Faktor Risiko Signifikan

• Temuan Lapangan

• Rekomendasi



Interpretasi Data Spasial

• Pola

• Tren

• Hubungan

• Akses

Analisis ini membantu mengidentifikasi pola spasial, tren temporal, hubungan dengan faktor risiko, dan kesenjangan akses layanan kesehatan.



Dari Interpretasi ke Kebijakan – Contoh Kasus

80% kasus diare di wilayah
banjir

Kasus mengelompok di
permukiman padat

Jarak puskesmas jauh 3 RT tanpa akses air bersih

Distribusi air bersih & tablet
klorinasi

Fogging terfokus & edukasi
PHBS

Dirikan pos kesehatan
sementara

Perbaikan sumur, distribusi air
tangki



Kerangka Kerja Kebijakan Berbasis Spasial

Data Spasial1

Analisis Spasial2

Interpretasi3

Rekomendasi Kebijakan4

Implementasi5

Evaluasi6
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RISIKO HAZARD

(Frekuensi & 

Intensitas)

VULNERABILITY (Kerentanan)
• Populasi rentan (Balita, Lansia, Ibu 

Hamil, Menyusui, Penyandang Cacat, 

memiliki komorbiditas)

• Tingkat Kesehatan Masyarakat

• Penyebaran penyakit, KLB dll

• Persentase orang yang 

menerapkanPHBS dll

CAPACITY (Kapasitas)
• Penilaian/pemetaan risiko bencana daerah rentan
• Perencanaan manajemen bencana
• Kebijakan (peraturan, pedoman, SOP)
• Sistem komando dan koordinasi
• Sistem Peringatan Dini
• Sumber Daya Manusia Kesehata: Nakes, Mobilisasi

TCK dan tim Kesehatan lainnya
• Fasilitas dan prasarana
• Mekanisme Koordinasi, Kolaborasi, Integrasi
• Pemberdayaan Masyarakat→ Desa Tangkas

KURANGI

TINGKATKAN

KELOLA

(Sendai Framework)

R.H.V.C → Komponen penting dalam RHA (Rapid Health Assessment)
C → SDM, termasuk tenaga cadangan

PRINSIP PENGELOLAAN RISIKO BENCANA



Definisi Peta Operasi Kesehatan

Peta Operasi Kesehatan:
Definisi & Tujuan

Tujuan Utama:

• Menyatukan data kesehatan, dampak bencana, sumber daya, dan logistik dalam
satu tampilan komprehensif.

• Memastikan pembaruan informasi secara real-time untuk peng am bilan keputusan
yang  cepat.

• Memastikan intervensi kesehatan yang tepat sasaran dan efisien.



Komponen Peta Operasi Kesehatan

Komponen Data yang Ditampilkan

Lokasi Kejadian &amp; Dampak
Wilayah terdampak, titik genangan, pengungsian, 

pengungsian, jumlah korban

Fasilitas Kesehatan &amp; Sumber Daya
RS, puskesmas, poskes, apotek, tenaga medis, 

ambulans, logistik

Kasus Penyakit (Surveilans)
Titik kasus baru per penyakit, klaster, angka 

kesakitan/kematian

Akses &amp; Logistik
Jaringan jalan (terbuka/putus), rute alternatif, posko 

terpadu

Zonasi Prioritas Zona merah (prioritas tertinggi), kuning, hijau



Proses Penyusunan Peta Operasi Kesehatan

Pengumpulan Data Validasi Data Visualisasi Peta
Pembaruan

Berkala
Diseminasi Peta



Manfaat Peta Operasi Kesehatan

• Koordinasi Lintas Sektor

• Efisiensi Sumber Daya

• Deteksi Dini KLB

• Transparansi &
Akuntabilitas

• Evaluasi Cepat



Contoh Implementasi Peta Operasi
Kesehatan di Indonesia

Gempa Lombok 2018 Banjir Aceh Utara 2025 Covid-19 DKI Jakarta



Implementasi Praktis Google My Maps 
untuk Pengendalian Penyakit

Import Data (CSV/Excel) Lapisan (Layers) Kustomisasi Ikon/Warna Pengukuran Jarak & Gambar Garis/Area



Langkah-Langkah Membuat Peta di Google My Maps

Siapkan Data Buat Peta Baru Impor Data Atur Gaya Lapisan

Tambahkan Lapisan
Tambahan

Analisis Aksesibilitas Bagikan Peta



Tantangan Implementasi Data Spasial

Data tidak lengkap Format tidak seragam Data tidak update Keterbatasan SDM



Tantangan & Solusi

Data Tidak Lengkap

Format Data Tidak Seragam

Sumber Daya Manusia Terbatas

Infrastruktur Rusak Pasca-Bencana

Koordinasi Antar Lembaga



Kesimpulan

• Integrasi Data Spasial dan Kesehatan

• Analisis Spasial Ungkap Pola

• Interpretasi Tepat untuk Rekomendasi

• Kebijakan Berbasis Spasial

Kebijakan berbasis spasial memungkinkan intervensi yang tepat sasaran, efisien, dan efektif.



Kesimpulan

• Peta Operasi Kesehatan

• Google My Maps

• Siklus Kebijakan

• Mengatasi Tantangan

Kesimpulan dari poin-poin kunci ini menekankan pentingnya alat terintegrasi seperti Peta Operasi Kesehatan dan alat
implementasi lapangan yang mudah seperti Google My Maps. Siklus kebijakan yang jelas dan solusi proaktif untuk

mengatasi tantangan melalui standarisasi, pelatihan, dan kolaborasi sangat penting untuk respons yang efektif.



Rekomendasi untuk Pengambil Kebijakan

Tingkat Pusat Tingkat Daerah Tingkat Lapangan



Pesan Kunci

Menjangkau Populasi
Rentan

Meminimalkan 
Keterlambatan Bantuan

Mencegah Wabah
Sekunder

Membangun Kembali Sistem 
Sistem Kesehatan yang

Tangguh

Data spasial kesehatan bukan sekadar peta, tetapi fondasi pengambilan keputusan yang cepat, tepat, dan terkoordinasi saat bencana.



Diskusi – Pertanyaan Pemantik

Tantangan Pengumpulan
Data Spasial Kesehatan

Pemanfaatan Peta untuk
Respons Bencana

Kebutuhan Data Spasial
yang Sulit Diperoleh

Integrasi Data Lintas Sektor



Terima Kasih
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